
 
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KETEPATAN WAKTU LULUS SANTRI  
DI PONDOK PESANTREN MAHASISWA “X” 
SURABAYA MENGGUNAKAN METODE REGRESI 
LOGISTIK BINER 

 
 
Zadan Abdillah 
NRP 10611500000119 

 
 
Pembimbing  
Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 
Co Pembimbing 
Noviyanti Santoso, S.Si, M.Si 
 
 
 
Program Studi Diploma III 
Departemen Statistika Bisnis 
Fakultas Vokasi 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 2018 
 
 

TUGAS AKHIR – SS 145561 



 
 

 
 

 

 

 

TUGAS AKHIR – SS 145561 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KETEPATAN WAKTU LULUS SANTRI  
DI PONDOK PESANTREN MAHASISWA “X” 
SURABAYA MENGGUNAKAN METODE REGRESI 
LOGISTIK BINER 

 

Zadan Abdillah 
NRP 10611500000119 
 
 
Pembimbing  
Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 
Co Pembimbing 
Noviyanti Santoso, S.Si, M.Si 
 
 
  
Program Studi Diploma III 
Departemen Statistika Bisnis 
Fakultas Vokasi 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 2018 



 
 

 
 

 

 

 

 

FINAL PROJECT – SS 145561 

 

ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT TO THE 
GRADUATION PUNCTUALITY IN PONDOK 
PESANTREN STUDENTS “X” SURABAYA USING 
BINARY LOGISTIC REGRESSION METHOD 

 

Zadan Abdillah 
NRP 10611500000119 
 
 
Supervisor 
Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 
Co-Supervisor 
Noviyanti Santoso, S.Si, M.Si 
 
 
 
Study Programme of Diploma III   
Department of Bussiness Statistics 
Faculty of Vocations 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 2018



 
 

iii 

 



 
 

iv 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KETEPATAN WAKTU LULUS SANTRI 

DI PONDOK PESANTREN MAHASISWA “X” SURABAYA 

MENGGUNAKAN METODE REGRESI LOGISTIK BINER 
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Pembimbing  : Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 
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Abstrak 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya merupakan pondok 

pesantren yang menggabungkan antara pendidikan formal dan agama, 

pondok ini didirikan khusus bagi mahasiswa yang menempuh 

pendidikan di tingkat perguruan tinggi di Kota Surabaya. Namun 

masalahnya ada banyak santri yang tidak lulus tepat waktu sehingga 

mengakibatkan mahasiwa baru yang ingin masuk pondok harus 

menunggu sampai ada kapasitas yang kosong, dan santri yang sudah 

memiliki ilmu yang diajarkan di pondok harusnya bisa digunakan untuk 

mengajar di TPQ, yayasan atau pondok-pondok harus tertunda juga, 

oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian dan analisis dengan 

menggunakan metode regresi logistik biner. Hasil penelitian 

menunjukkan dari 128 santri ada 60,41% dari jumlah keseluruhan santri 

yang lulus tepat waktu. Santri yang tidak lulus tepat waktu mayoritas 

belum pernah mengkaji Al-Qur’an, belum pernah mengkaji Al-Hadist,  

persentase kehadiran sedang, nilai IPK sedang, berjenis kelamin 

perempuan dan berjenjang kuliah S1. Faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu lulus santri adalah faktor 

materi Al-Qur’an, persentase kehadiran dan nilai IPK. 

Kata Kunci : Ketepatan Waktu Lulus Santri, Pondok Pesantren 

Mahasiswa “X” Surabaya, Regresi Logistik Biner 
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ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT  

TO THE GRADUATION PUNCTUALITY IN PONDOK 

PESANTREN STUDENTS “X” SURABAYA USING 

BINARY LOGISTIC REGRESSION METHOD 

 

Name   : Zadan Abdillah 

NRP   : 10611500000119 

Department  : Business Statistics of Vocations ITS 

Supervisor  : Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 

Co-Supervisor  : Noviyanti Santoso S.Si, M.Si 

 

Abstract 

Pondok Pesantren "X" Surabaya is a boarding school that 

combines formal and religious education, this cottage is specially 

established for students who are studying at the college level in the city 

of Surabaya. But the problem is there are many students who do not 

pass the target so that the new students who want to enter the cottage 

have to wait until there is an empty capacity, and students who already 

have knowledge taught in the cottage should be used for teaching at 

TPQ, foundations or lodges should be delayed too, therefore need to do 

research and analysis by using binary logistic regression method. The 

result of the research shows that from 128 santri there are 60,41% of 

them pass not match target. Santri who do not pass the target of the 

majority have never studied the Qur'an, have never studied Al-Hadist, 

the percentage of medium attendance, the value of medium GPA, female 

sex and S1 tiered. Factors that have significant influence on the affect to 

graduation punctuality santri is the studied the Qur’an, the percentage 

of attedance and the value of GPA. 

Keywords : Affect to Graduation Punctuality Santri, Binary Logistic 

Regression, Pondok Pesantren Mahasiswa “X”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan ilmu Qur’an Hadist baik di 

dalam negeri maupun luar negeri maka dibutuhkan tenaga-tenaga 

penyampai agama yang memiliki wawasan luas dan berintelektual 

yang tinggi, untuk memenuhi dan mengimbangi perkembangan 

ilmu Qur’an Hadist yang memiliki wawasan luas dan berinte-

lektual maka pada tahun 2007 secara resmi didirikanlah Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. Pondok Pesantren 

Mahasiswa “X” Surabaya merupakan pondok pesantren yang 

menggabungkan antara pendidikan formal dan agama, pondok ini 

didirikan khusus bagi mahasiswa yang menempuh pendidikan 

perguruan tinggi di Kota Surabaya. Selain itu tujuan didirikannya 

Pondok Pesantren Mahasiswa ini adalah untuk mencetak manusia 

yang berilmu lengkap baik ilmu agama maupun ilmu teknologi, 

serta mempunyai akhlakul karimah dan bisa hidup mandiri.  

Pada tahun 2010 mahasiswa yang berminat ingin menjadi 

santri cukup banyak, sementara kapasitasnya tidak mencukupi 

sehingga ini merupakan permasalahan tersendiri bagi Pondok 

maka pada tahun itu diadakan Seleksi Bersama untuk pertama 

kalinya dan ditahun itu juga dibentuklah program target lulus 2 

tahun, dengan syarat Al-Qur’an, Al-Hadist dan materi kelas sudah 

khatam. Namun pada kenyataannya yang terjadi setiap tahun 

adalah sekitar kurang dari 40% dari para santri yang bisa lulus 

tepat waktu Tepat Waktu yang telah ditentukan sehingga 

mengakibatkan para mahasiswa baru yang ingin mendaftar masuk 

pondok harus menunggu sampai ada kapasitas kosong karena 

terbatasnya tempat. Selain itu, permasalahan yang lain adalah 

ilmu yang telah mereka dapatkan di pondok yang harusnya bisa 

mereka gunakan untuk mengajar di TPQ, yayasan atau pondok-

pondok harus tertunda juga, padahal masih banyak TPQ yang 

membutuhkan seorang penyampai agama seperti lulusan Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya ini. 
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Musyrif 

(2015) pada skripsinya yang berjudul “Sistem Pendidikan Pondok 

Pesantren Dalam Meningkatkan Life Skills Santri” menjelaskan 

bahwa ada beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat 

sistem pendidikan Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang. 

Faktor pendukungnya antara lain kemampuan pengasuh, 

pemimpin yang kuat dan bervisi, sarana dan prasarana, kurikulum 

serta lingkungan dan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat-

nya adalah faktor tenaga pengajar, faktor santri, faktor wali santri 

dan faktor-faktor lain. 

Berdasarkan informasi tersebut, peneliti mempunyai 

dugaan awal faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 

lulus santri antara lain materi Al-Qur’an, materi Al-Hadist, 

persentase kehadiran pengajian, nilai IPK, jenis kelamin dan 

jenjang kuliah. Maka metode yang tepat untuk mengetahui 

adanya hubungan antara variabel respon dan prediktor diatas 

adalah metode regresi logistik biner karena merupakan sebuah 

metode untuk mengetahui hubungan antara variabel respon 

bersifat kategorik dengan variabel-variabel prediktor kontinu. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahnya 

adalah banyak santri yang tidak lulus tepat waktu sehingga 

mengakibatkan mahasiwa baru yang ingin masuk pondok harus 

menunggu sampai ada kapasitas yang kosong, dan santri yang 

sudah memiliki ilmu yang diajarkan di pondok harusnya bisa 

digunakan untuk mengajar di TPQ, yayasan atau pondok-pondok 

harus tertunda juga, yang membutuhkan seorang penyampai 

agama seperti lulusan Pondok Pesantren Mahasiswa “X” 

Surabaya. Oleh karena itu pada penelitian ini rumusan masalah 

yang akan ditinjau adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakterisrik ketepatan waktu lulus santri di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya berdasarkan 

faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya? 
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2. Bagaimana model ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya berdasarkan faktor-

faktor yang diduga mempengaruhinya? 

3. Faktor-faktor apa saja yang diduga mempengaruhi secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan karakterisrik ketepatan waktu lulus santri 

di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya berdasar-

kan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. 

2. Mengetahui model ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya berdasarkan faktor-

faktor yang diduga mempengaruhinya. 

3. Mendapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu 

mengetahui faktor-faktor mana sajakah yang mempengaruhi 

kegagalan santri dalam mencapai target lulus sehingga santri 

tidak bisa lulus tepat waktu. Selain itu, pihak Pondok Pesantren 

Mahasiswa “X” Surabaya dapat mengambil suatu kebijakan dan 

mendapatkan solusi agar santri dapat mencapai target lulus 2 

tahun sehingga tidak menghalangi santri baru yang ingin masuk 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya ini. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada peneltian ini adalah 

santri Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya yang masuk 

pondok pada tahun 2012-2016 yang sudah lulus maupun belum 

lulus yaitu sebanyak 128 santri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tabel Kontingensi 
Tabel kontingensi atau yang sering disebut tabulasi silang 

(cross tabulation) adalah tabel yang mempunyai i buah baris dari 

kategori X dan j buah kolom dari kategori Y dimana setiap sel dari 

tabel tersebut menyajikan semua hasil ij yang mungkin. Tabel 

kontingensi atau yang sering disebut tabulasi silang (cross 

tabulation atau cross classification) adalah tabel yang berisi data 

jumlah atau frekuensi atau beberapa klasifikasi (kategori). Cross 

tabulation yaitu suatu metode statistik yang menggambarkan dua 

atau lebih variabel secara simultan dan hasilnya ditampilkan 

dalam bentuk tabel yang merefleksikan distribusi bersama dua 

atau lebih variabel dengan jumlah kategori yang terbatas (Agresti, 

2002). 

Tabel 2.1 Tabel Kontingensi Dua Dimensi 

X 
Y 

Total 
1 2 ... j ... c 

1 o11 o12 ... o1j ... o1c o1. 

2 o21 o22 ... o2j ... o2c o2. 

... ... ... ... ... ... ...  

i oi1 oi2 ... oij ... oic oi. 

... ... ... ... ... ... ...  

r or1 or2 ... orj ... orc or. 

Total o.1 o.2 ... o.j ... o.c o.. 

Disini oij menunjukkan banyaknya individu yang termasuk 

dalam sel ke-ij,(total pengamatan pada sel ke-ij ) dengan 

i=1,2,3,...,r dan nilai j=1,2,3,…,c. (Agresti, 2002). 

2.2     Uji Independensi 

Uji Independensi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel. Hipotesis untuk pengujian independensi 

antara respon dan prediktor dapat dituliskan sebagai berikut. 
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   H0 : Tidak ada hubungan antara variabel prediktor dan variabel 

respon. (x dan y) 

   H1 : Terdapat hubungan antara variabel prediktor dan variabel 

respon. (x dan y) 

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

 




r

i

c

j ij

ijij

E

EO

1 1

2

2   (2.1) 

dimana 
..

..

o

oo
E

ji

ij


  , dengan i=1,2,3…,r dan j=1,2,3,…,c 

Keterangan : 
2 : nilai peubah acak yang distribusi sampelnya didekati oleh 

distribusi Chi-Square 

ijO : nilai observasi/ pengamatan baris ke-i kolom ke-j 

ijE : nilai ekspektasi baris ke-i kolom ke-j 

Statsitik uji tersebut mengikuti distribusi Chi-Squared 

sehingga H0 ditolak jika 2

;

2

df   dengan v adalah degrees of 

freedom banyaknya prediktor atau db = (r-1)(c-1). 

 

2.3  Regresi Logistik Biner 

 Regresi logistik biner adalah metode statistik yang 

digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon (y) 

yang memiliki skala data nominal (dua kategori atau biner) 

dengan variabel prediktor (x) yang bersifat kategorik maupun 

kontinu (Hosmer & Lemeshow, 2000). Outcome dari variabel 

respon y dari 2 kategori yaitu “sukses” atau “gagal” yang dino-

tasikan dangan y=1 (sukses) atau y=0 (gagal). Dalam keadaan 

demikian, variabel y mengikuti distribusi Bernoulli untuk setiap 

observasi tunggal. Model regresi logistiknya adalah sebagai 

berikut.  
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Keterangan: 

β0   = Konstanta atau intersep 

βi    = Konstanta variabel prediktor, dengan i = 1, 2, . . . ,p 

 Untuk mempermudah pendugaan parameter regresi maka 

model regresi logistic diuraikan dengan menggunakan transfor-

masi logit dari π(x). Sehingga diperoleh persamaan berikut.  

pp xx
x
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Model tersebut merupakan fungsi linier dari parameter-para-

meternya. Pada regresi logistik, variabel respon diekspresikan 

sebagai   )(xy  dimana ε mempunyai salah satu dari 

kemungkinan dua nilai yaitu ε = )(1 x  dengan peluang )(x  jika 

y=1 dan ε = )(x  dengan peluang )(1 x  jika y=0 dan 

mengikuti distribusi binomial dengan rataan nol dan varians sama 

dengan satu (Agresti, 2002). 

2.4     Estimasi Parameter 

 Estimasi parameter dalam regresi logistik dilakukan dengan 

metode Maximum Likelihood.Jika xi dan yi adalah variabel 

pasangan pengamatan variabel respon dan prediktor kemudian 

diasumsikan bahwa setiap pasangan pengamatan saling inde-

penden dengan pasangan pengamatan lainnya, maka fungsi 

likelihood yang didapatkan dari penggabungan setiap pengamatan 

adalah sebagai berikut 
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   Fungsi likelihood tersebut lebih mudah dimaksimumkan 

dalam bentuk ln l(β)  dan dinyatakan dengan L(β) 

(2.4) 

(2.6) 

(2.5) 

(2.4) 
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 Untuk mendapatkan nilai taksiran β dari turunan pertama 

fungsi L(β)maka digunakan metode iterasi Newnton Raphson. 
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H merupakan matriks Hessian dengan elemen-elemennya adalah 
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yang sangat kecil (Agresti, 2002). 
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2.5     Pengujian Estimasi Parameter  
 Setelah hasil estimasi parameter diperoleh, maka kemudian 

dilakukan pengujian estimasi parameter. Pengujian estimasi para-

meter merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji signi-

fikansi koefisien β dari model. Pengujian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

1. Uji Serentak 

 Uji serentak adalah pengujian yang dilakukan untuk 

memeriksa signifikansi parameter β terhadap variabel respon 

secara keseluruhan (Hosmer & Lemeshow, 2000).  

Hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut. 

Hipotesis : 

   H0 :β1 = β2 = …… = βi = 0 

   H1 : paling sedikit ada satu βi ≠ 0 dengan i = 1, 2, … ,r 

Statistik Uji :  

























n

i

y
i

y

i

nn

ii

n

n

n

n

G

1

)1(

01

)ˆ1(ˆ

ln2

01



          (2.10)  

Keterangan: 

0n = jumlah pengamatan dengan kategori 0y  

1n = jumlah pengamatan dengan kategori 1y  

n  = jumlah total pengamatan  

p = banyaknya parameter  

̂  = rata-rata taksiran peluang ke-i  

Statsitik uji tersebut mengikuti distribusi Chi-Squared 

sehingga H0 ditolak jika ),(
2

avG   dengan v adalah degrees of 

freedom banyaknya prediktor. Jika terdapat k kategori pada suatu 

variabel prediktor, maka kontribusi untuk derajat bebas pada uji 

Likelihood adalah sebesar k-1(Hosmer & Lemeshow, 2000). 
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2. Uji Parsial 

Pengujian  secara  parsial  dilakukan  untuk  mengetahui 

signifikansi setiap parameter terhadap variabel respon (Hosmer & 

Lemeshow, 2000).  

Hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut. 

Hipotesis : 

   H0 :βi = 0  

   H1 :βi ≠ 0 ; i = 1, 2, . . ,r  

Statistik Uji :  

 2
2

)ˆ(

ˆ

i

i

SE
W




       (2.11) 

Keterangan : 

)ˆ( i       = nilai koefisien dengan variabel prediktor ke-i 

)( iSE  = standard error 

 Statsitik uji tersebut mengikuti distribusi Chi-Squared 

sehingga H0 ditolak jika ),(
2

avW   dengan v adalah degrees of 

freedom banyaknya prediktor. 

2.6     Interpretasi Koefisien Parameter 

Estimasi koefisien dari variabel prediktor menyatakan slope 

atau nilai perubahan variabel respon untuk setiap perubahan satu 

unit variabel prediktor. Interpretasi koefisien parameter meliputi 

penentuan hubungan fungsional antara variabel respon yang 

disebabkan oleh variabel prediktor.   

Untuk menginterpretasi koefisien parameter yang 

digunakan nilai odds ratio   . Nilai odds yang dihasilkan 

dengan x = 1 didefinisikan     111   . Demikian pula, nilai 

odds yang dihasilkan dengan x = 0 adalah     010   . Odds 
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ratio dinotasikan dengan symbol OR atau  , didefinisikan odds 

rasio untuk x = 1 dan x = 0 dengan rumus sebagai berikut.  

)exp(
)exp(

)exp(

)]0(1/[)0(

)]1(1/[)1(

0

10 















OR    (2.12)  

 Odds rasio adalah ukuran asosiasi yang dapat diartikan 

secara luas terutama epidemologi. Dari persamaan diatas odds 

rasio merupakan rata-rata besarnya kecenderungan variabel 

respon bernilai tertentu jika x = 1 dibandingkan dengan x = 0 

(Hosmer & Lemeshow, 2000). 

2.7      Uji Kesesuaian Model  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model yang 

dihasilkan berdasarkan regresi logistik multivariat/serentak sudah 

layak. Pengujian ini menggunakan statistik uji Hosmer dan 

Lemeshow (Hosmer & Lemeshow, 2000) dengan hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

Hipotesis : 

   H0 : Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil observasi 

dengan  kemungkinan prediksi model) 

   H1 : Model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil observasi 

dengan kemungkinan prediksi model)      

Statistik Uji:  


 




g

ji ijijij

ijijij

n

no
C

1,

2

)1('

)'(
ˆ




  (2.13) 

Dimana : 

g  = Jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak) 

n’ij = Banyaknya observasi pada grup ke-ij  

oij = Observasi pada grup ke-ij (


cij

j

jy
1

dengan cij : respon (0,1)) 
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ij  
= Rata-rata taksiran peluang 
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 dimana j = 1,2,..,c 

Daerah Penolakan : H0 ditolak bila nilai 2

),(
ˆ

avC   dengan 

v derajat bebas adalah banyaknya parameter dalam model tanpa 

β0 atau nilai P-value < α. Dengan menolak H0 maka model sesuai 

atau tidak terdapat perbedaan antara observasi dengan hasil 

prediksi (Hosmer & Lemeshow, 2000). 

2.8     Ketepatan Klasifikasi  
Ketepatan Klasifikasi model yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data diklasifikasikan dengan benar atau tidak 

(Agresti, 2002). Evaluasi prosedur klasifikasi adalah suatu 

evaluasi yang melihat peluang kesalahan klasifikasi yang dila-

kukan oleh suatu fungsi klasifikasi (Johnson & Winchern 2007). 

Ukuran yang dipakai adalah Apparent Error Rate (APER). Nilai 

APER menyatakan nilai proporsi sampel yang diklasi-fikasikan 

tidak tepat oleh fungsi klasifikasi. Perhitungan nilai APER dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

%100x
TNFNFPTP

FNFP
APER




        (2.14) 

Ketepatan Klasifikasi = 100% - APER       (2.15) 

Tabel 2.2 Ketepatan Klasifikasi Model 

Hasil Observasi 
Prediksi 

Positive = class 0 Negative = class 1 

Positive = class 0 True Positive (TP) False Positive (FP) 

Negative = class 1 False Negative (FN) True Negative (TN) 

Sumber : (Hosmer dan Lemeshow, 2000) 

Keterangan :  

TP = jumlah observasi class 0 yang tepat diklasifikasikan 

sebagai class 0 
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FP = jumlah observasi class 0 yang tidak tepat diklasifikasikan 

sebagai class 0 

FN = jumlah observasi class 1 yang tidak tepat diklasifikasikan 

sebagai class 1 

TN = jumlah observasi class 1 yang tepat diklasifikasikan 

sebagai class 1 

2.9 Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya 

 Kata pondok berasal dari funduq (bahasa Arab) yang 

artinya ruang tidur, asrama atau wisma sederhana, karena pondok 

memang sebagai tempat penampungan sederhana dari pelajar/ 

santri yang jauh dari tempat asalnya (Dhofier, 1994). Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya merupakan pondok pesantren 

yang menggabungkan antara pendidikan formal dan agama. 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya didirikan pada tahun 

2007 dan diresmikan langsung oleh Wakil Walikota Surabaya 

Drs. Arief Afandi. Pondok ini didirikan khusus bagi mahasiswa 

yang menempuh pendidikan perguruan tinggi di Kota Surabaya. 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya mempunyai visi dan 

misi sebagai berikut. 

- Visi : 

Pusat pembinaan dan pembekalan mental dan spiritual 

mahasiswa-mahasiswi untuk menjadi “mubaligh yang sarjana - 

sarjana yang mubaligh” 

- Misi : 

1. Melestarikan ilmu Quran Hadist 

2. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat 

3. Menghasilkan mahasiswa yang paham agama, cerdas, 

mandiri, dan berakhlaqul karimah serta memiliki thabiat 

luhur 

Pada tahun 2010 mahasiswa yang berminat ingin menjadi 

santri cukup banyak, sementara kapasitasnya tidak mencukupi 

sehingga ini merupakan permasalahan tersendiri bagi Pondok 

maka pada tahun itu diadakan Seleksi Bersama untuk pertama 

kalinya dan ditahun itu juga dibentuklah program target lulus 2 
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tahun, dengan syarat Al-Qur’an, Al-Hadist dan materi kelas sudah 

khatam. Selain itu tujuan didirikannya Pondok Pesantren ini 

adalah untuk mencetak manusia yang berilmu lengkap baik ilmu 

agama maupun ilmu teknologi, serta mempunyai akhlakul 

karimah dan bisa hidup mandiri. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang dapat 

dilihat pada Lampiran 1. Surat ijin penelitian dan surat keaslian 

data dapat dilihat pada Lampiran 8 dan Lampiran 9. Data 

diperoleh dari sekertariat Pondok Pesantren Mahasiswa “X” 

Surabaya yang beralamatkan di Jalan Nginden Gang III nomor 50 

Surabaya. Unit penelitian yang digunakan adalah data histori 

santri di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya tahun 

masuk 2012 sampai dengan 2016 yang sudah lulus maupun 

belum lulus yaitu berjumlah 128 orang. 

3.2  Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Label Variabel Kategori Skala 

Y 
Ketepatan 

Waktu Lulus 

0 = Tepat Waktu (  2 tahun ) 

1 = Tidak Tepat Waktu ( > 2 tahun ) 
Biner 

X1 
Materi  

Al-Qur’an 

0 = Sudah Pernah 

1 = Belum Pernah 
Nominal 

X2 
Materi  

Al-Hadist 

0 = Sudah pernah 

1 = Belum Pernah 
Nominal 

X3 

Persentase 

Kehadiran 

Pengajian 

0 = Tinggi ( Kehadiran > 95% ) 

1 = Sedang (Kehadiran 90 - 95% ) 

2 = Rendah (Kehadiran < 90% ) 

Ordinal 

X4 Nilai IPK 

0 = Tinggi ( 3,50 – 4,00 ) 

1 = Sedang ( 2,75 – 3,50 ) 

2 = Rendah ( < 2,75 ) 

Ordinal 

X5 Jenis Kelamin 
0 = Laki-laki 

1 = Perempuan 
Nominal 

X6 
Jenjang 

Kuliah 

0 = Strata 1 (S1) 

1 = Diploma (D3/D4) 
Nominal 
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Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Ketepatan Waktu Lulus 

Ketepatan waktu lulus yang dimaksud adalah ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan pembelajaran pondok dan 

mengkhatamkan materi Al-Qur’an, Al-Hadits dan Materi 

Kelas, serta lulus dalam ujian selama kurang lebih 2 bulan 

dengan waktu kurang atau samadengan 2 tahun di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

b. Materi Al-Qur’an 

 Al-Qur'an adalah sebuah kitab suci utama dalam agama 

Islam, yang umat Muslim percaya bahwa kitab ini ditu-

runkan oleh Tuhan, kepada Nabi Muhammad Kitab ini 

dikenal dan dihormati sebagai sebuah karya seni sastra 

bahasa Arab terbaik di dunia (Wikipedia, 2017). Dalam 

materi Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya kitab 

Al-Qur’an ini harus dikhatamkan secara bacaan, makna dan 

keterangan sebagai syarat mengikuti ujian kelulusan. 

c. Materi Al-Hadits 

 Al-Hadits adalah apa yang diriwayatkan dari Nabi, baik 

berupa perkataan, perbuatan, ketetapannya, sifat jasmani 

atau sifat akhlak, perjalanan setelah diangkat menjadi Nabi 

dan terkadang juga sebelumnya, sehingga arti hadist ini 

semakna dengan sunnah (Wikipedia, 2018). Materi ini juga 

harus dikhatamkan secara makna dan keterangan dan juga 

sebagai syarat mengikuti ujian kelulusan. 

d. Persentase Mengikuti Pengajian 

 Persentase Mengikuti Pengajian yang dimaksud adalah 

persentase rata-rata kehadiran santri dalam pengajian baik 

sesi pagi ataupun malam yang sudah terekap per bulan 

dalam kurun waktu 2 tahun awal sejak masuk Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya.  

e. Nilai IPK 

 IPK singkatan dari Indeks Prestasi Kumulatif merupakan 

ukuran kemampuan mahasiswa sampai pada periode ter-
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tentu yang dihitung berdasarkan jumklah SKS (Satuan 

Kredit Semester ) tiap mata kuliah yang telah ditempuh. 

Ukuran nilai tersebut akan dikalikan dengan nilai bobot tiap 

mata kuliah kemudian dibagi dengan jumlah SKS mata 

kuliah yang telah ditempuh dalam periode tersebut 

(Wordpress, 2010). Nilai IPK yang diambil adalah nilai IPK 

terakhir setelah 2 tahun di Pondok. 

f. Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin (seks) adalah perbedaan antara perempuan 

dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Seks 

berkaitan dengan tubuh laki-laki dan perempuan, dimana 

laki-laki memproduksikan sperma, sementara perempuan 

menghasilkan sel telur dan secara biologis mampu untuk 

menstruasi, hamil dan menyusui. Perbedaan biologis dan 

fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat diper-

tukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan 

laki-laki dan perempuan pada segala ras yang ada di muka 

bumi (Hungu, 2007). 

g. Jenjang Kuliah 

 Diploma adalah sebuah sertifikat atau akta yang dikeluar-

kan oleh lembaga pendidikan, seperti universitas, yang 

menerangkan bahwa penerima telah menyelesaikan 

program studi tertentu, atau menganugerahkan suatu gelar 

akademik dengan jangka waktu dan bobot yang lebih 

pendek dari Sarjana. D3 (Diploma-3) masa kuliahnya 3 

Tahun, untuk mendapatkan gelar studinya maka harus me-

nyelesaikan karya ilmiah yang disebut Tugas Akhir sebagai 

persyaratannya.  

 Menurut Bahasa, Strata 1 atau biasa kita sebut sarjana 

berasal (dari bahasa Sansekerta, dalam bahasa Inggris 

bachelor) adalah gelar akademik yang diberikan kepada 

lulusan program pendidikan strata (S1) atau undergraduate. 

Untuk mendapatkan gelar sarjana secara normatif dibu-

tuhkan waktu selama empat sampai enam tahun, tapi ada 
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juga yang menyelesaikannya dalam dua tahun ataupun lebih 

dari enam tahun (Maritza, 2016). 

3.3  Langkah Analisis 

Langkah analisis yang digunakan pada penelitian analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus santri di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya adalah sebagai 

berikut. 

1. Memasukkan data faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu lulus santri di Pondok Pesantren 

Mahasiswa “X” Surabaya. 

2. Melakukan interpretasi tabel kontingensi antara variabel 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus 

santri  di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

3. Melakukan uji independensi terhadap data faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus santri  di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

4. Melakukan estimasi parameter terhadap data faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

5. Melakukan pengujian regresi logistik biner melalui uji 

serentak dan uji parsial terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

6. Melakukan uji kesesuaian model pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

7. Melakukan dan menginterpretasikan perhitungan odds ratio 

dan untuk mengukur kebaikan model yang terbentuk dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus 

santri di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

8. Melakukan ketepatan klasifikasi model yang terbentuk. 

9. Menginterpretasikan hasil analisis. 

10. Menarik kesimpulan dan saran. 
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Diagram alir penelitian sebagaimana yang terdapat pada 
langkah analisis ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir

Menganalisis Statistika Deskriptif 

Mulai 

Selesai 

Kesimpulan 

 

Mengumpulkan Data 

 

Melakukan Uji Kesesuaian Model 

Menghitung Fungsi Logit dan Odds Ratio 

Menghitung Ketepatan Klasifikasi Model 

Melakukan Uji Parsial 

Melakukan Uji Serentak 

Melakukan Pengujian Independensi 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini membahas hasil analisis statistika 

deskriptif dan analisis regresi logistik biner untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus santri di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya. 

4.1 Karakteristik pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu 

Lulus Santri di PPM “X” Surabaya 

Berikut karakteristik tabel kontingensi ketepatan waktu 

lulus santri di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya 

dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya adalah 

sebagai berikut. 

4.1.1 Karakteristik Ketepatan Waktu Lulus Santri dan 

Materi Al-Qur’an 

Ketepatan waktu lulus santri terhadap materi Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dibagi menjadi dua 

kategori yaitu sudah pernah mengkaji Al-Qur’an dan belum 

pernah mengkaji Al-Qur’an. Hasil analisisnya dapat mengacu 

pada  Lampiran 2.1 dan disajikan pada Tabel 4.1 yang 

menggunakan tabel kontingensi sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Tabel Kontingensi pada Ketepatan Waktu Lulus dengan Materi  
Al-Qur’an 

Ketepatan Waktu Lulus 
Materi Al-Qur’an 

Total 
Sudah Belum 

Tepat Waktu 
41 10 51 

32.03% 7.81% 39.84% 

Tidak Tepat Waktu 
19 58 77 

14.84% 45.31% 60.16% 

Total 
60 68 128 

46.88% 53.13% 100.00% 

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa ternyata santri yang sudah 

pernah mengkaji Materi Al-Qur’an sekitar 46,88% dari jumlah 

keseluruhan santri, namun masih ada santri yang tidak bisa lulus 

tepat waktu yaitu sekitar 14,84% dari jumlah keseluruhan santri. 
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Sedangkan santri yang belum pernah mengkaji Al-Qur’an ada 

53,13% dari jumlah keseluruhan santri, walaupun seperti itu 

ternyata ada santri yang bisa lulus tepat waktu yaitu sekitar 7,81% 

dari jumlah keseluruhan santri. 

4.1.2 Karakteristik Ketepatan Waktu Lulus Santri dan 

Materi Al-Hadist 

Ketepatan waktu lulus santri terhadap materi Al-Hadist di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dibagi menjadi dua 

kategori yaitu sudah pernah mengkaji Al-Hadist dan belum 

pernah mengkaji Al-Hadist. Hasil analisisnya dapat mengacu 

pada  Lampiran 2.2 dan disajikan pada Tabel 4.2 yang 

menggunakan tabel kontingensi sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Tabel Kontingensi pada Ketepatan Waktu Lulus dengan Materi  

Al-Hadist 

Ketepatan Waktu Lulus 
Materi Al-Hadist 

Total 
Sudah Belum 

Tepat Waktu 
35 16 51 

27.34% 12.50% 39.84% 

Tidak Tepat Waktu 
16 61 77 

12.50% 47.66% 60.16% 

Total 
51 77 128 

39.84% 60.16% 100.00% 

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa santri yang sudah pernah 

mengkaji Materi Al-Hadist hampir 40% dari jumlah keseluruhan 

santri dan yang bisa lulus tepat waktu yaitu sekitar 27,34%, 

namun ada 12,5% yang lulus tidak tepat waktu. Sedangkan santri 

yang belum pernah mengkaji Al-Hadist ada sekitar 60,16% dari 

jumlah keseluruhan santri. Walaupun cukup banyak yang belum 

mengkaji Al-Hadist namun ternyata ada 12,5% dari jumlah 

keseluruhan santri yang bisa lulus tepat waktu. 

4.1.3 Karakteristik Ketepatan Waktu Lulus Santri dan 

Persentase Kehadiran 

Ketepatan waktu lulus santri terhadap persentase kehadiran 

di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dibagi menjadi 

tiga kategori yaitu persentase kehadiran tinggi, persentase 
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kehadiran sedang dan persentase kehadiran rendah. Hasil 

analisisnya dapat mengacu pada  Lampiran 2.3 dan disajikan pada 

Tabel 4.3 yang menggunakan tabel kontingensi sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Tabel Kontingensi pada Ketepatan Waktu Lulus dengan Persentase 

Kehadiran 

Ketepatan Waktu Lulus 
Persentase Kehadiran 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

Tepat Waktu 
33 16 2 51 

25.78% 12.50% 1.56% 39.84% 

Tidak Tepat Waktu 
9 55 13 77 

7.03% 42.97% 10.16% 60.16% 

Total 
42 71 15 128 

32.81% 55.47% 11.72% 100.00% 

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa santri yang mempunyai 

persentase kehadiran tinggi sekitar 32,81% santri dengan jumlah 

santri yang lulus tidak tepat waktu sekitar 25,78% dari jumlah 

keseluruhan santri. Sedangkan santri yang mempunyai persentase 

kehadiran sedang mencapai 55,47% dari jumlah keseluruhan 

santri. Namun ternyata walaupun banyak santri yang memiliki 

persentase kehadiran sedang tidak bisa menjamin mereka bisa 

lulus tepat waktu, dibuktikkan dengan tabel kontingensi diatas 

bahwa ada 42,97% dari jumlah keseluruhan santri yang lulus 

tidak tepat waktu. 

4.1.4 Karakteristik Ketepatan Waktu Lulus Santri dan Nilai 

IPK 

Ketepatan waktu lulus santri terhadap nilai IPK di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dibagi menjadi tiga kategori 

yaitu nilai IPK tinggi, nilai IPK sedang dan nilai IPK rendah. 

Hasil analisisnya dapat mengacu pada  Lampiran 2.4 dan 

disajikan pada Tabel 4.4 yang menggunakan tabel kontingensi 

sebagai berikut. 

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa santri yang mempunyai nilai 

IPK tinggi sekitar 28,13% dengan jumlah santri yang lulus Tepat 

Waktu sekitar 16,41% dan santri yang lulus tidak tepat waktu 

sekitar 11,72%. Sedangkan santri yang mempunyai nilai IPK 
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sedang memiliki persentase terbanyak dari jumlah keseluruhan 

santri yaitu 60,16%, namun walaupun nilai IPK mereka sedang 

ternyata masih ada santri yang lulus tidak tepat waktu yaitu 

sekitar 42,19%. Adapun santri yang mempunyai nilai IPK rendah 

hanya 11,72%, namun ternyata 5,47% yang bisa lulus tepat waktu 

walaupun memiliki nilai IPK rendah. 

Tabel 4.4 Tabel Kontingensi pada Ketepatan Waktu Lulus dengan Nilai IPK 

Ketepatan Waktu Lulus 
Nilai IPK 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

Tepat Waktu 
21 23 7 51 

16.41% 17.97% 5.47% 39.84% 

Tidak Tepat Waktu 
15 54 8 77 

11.72% 42.19% 6.25% 60.16% 

Total 
36 77 15 128 

28.13% 60.16% 11.72% 100.00% 

4.1.5 Karakteristik Ketepatan Waktu Lulus Santri dan Jenis 

Kelamin 

Ketepatan waktu lulus santri terhadap jenis kelamin di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dibagi menjadi dua 

kategori yaitu jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin 

perempuan. Hasil analisisnya dapat mengacu pada Lampiran 2.5 

dan disajikan pada Tabel 4.5 yang menggunakan tabel 

kontingensi sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Tabel Kontingensi pada Ketepatan Waktu Lulus dengan Jenis 

Kelamin 

Ketepatan Waktu Lulus 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

Tepat Waktu 
19 32 51 

14.84% 25.00% 39.84% 

Tidak Tepat Waktu 
32 45 77 

25.00% 35.16% 60.16% 

Total 
51 77 128 

39.84% 60.16% 100.00% 
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Tabel 4.5 menjelaskan bahwa santri yang berjenis kelamin 

laki-laki sekitar 39,84% dimana hanya 14,85% dari jumlah 

keseluruhan santri yang bisa lulus tepat waktu. Sedangkan santri 

yang berjenis kelamin perempuan sekitar 60,16%, namun ternyata 

lebih banyak yang lulus tidak tepat waktu yaitu sekitar 35,16%. 

Sedangkan santri perempuan yang bisa lulus tepat waktu hanya 

25% dari jumlah keseluruhan santri.  

4.1.6 Karakteristik Ketepatan Waktu Lulus Santri dan 

Jenjang Kuliah 

Ketepatan waktu lulus santri terhadap jenjang kuliah di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dibagi menjadi dua 

kategori yaitu jenjang kuliah S1 dan jenjang kuliah D3/D4. Hasil 

analisisnya dapat mengacu pada  Lampiran 2.6 dan disajikan pada 

Tabel 4.6 yang menggunakan tabel kontingensi sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Tabel Kontingensi Ketepatan Waktu Lulus dengan Jenjang Kuliah 

Ketepatan Waktu Lulus 
Jenjang Kuliah 

Total 
S1 D3/D4 

Tepat Waktu 
35 16 51 

27.34% 12.50% 39.84% 

Tidak Tepat Waktu 
46 31 77 

35.94% 24.22% 60.16% 

Total 
81 47 128 

63.28% 36.72% 100.00% 

Tabel 4.6 menjelaskan bahwa santri yang berjenjang kuliah 

S1 sekitar 63,28% yang mana ada sekitar 35,94% dari jumlah 

keseluruhan santri yang lulus tidak tepat waktu. Namun santri 

yang berjenjang kuliah D3/D4 mempunyai persentase lebih buruk 

yaitu sekitar 24,22% santri yang lulus tidak tepat waktu dari 

jumlah keseluruhan santri, padahal jumlah santri yang berjenjang 

kuliah D3/D4 hanya sekitar 36,72%. Ini membenarkan pernyataan 

bahwa santri yang berjenjang kuliah D3/D4 mempunyai aktivitas 

yang lebih padat daripada santri yang berjenjang kuliah S1, 

sehingga mengakibatkan banyak santri yang berjenjang kuliah 

D3/D4 yang lulus tidak tepat waktu. 
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4.2 Uji Independensi pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu 

Lulus Santri di PPM “X” Surabaya 

Uji independensi digunakan untuk mengetahui apakah ada  

hubungan antara ketepatan waktu lulus santri di Pondok Pesantren 

Mahasiswa “X” Surabaya dengan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhinya. 

Hipotesis: 

 Ketepatan Waktu Lulus Santri(Y) dan  Materi Al-Qur’an (X1) 

   
jiij PPP ..0 :H  (Tidak ada hubungan) 

   
jiij PPP ..1 :H   (Ada hubungan) 

 Ketepatan Waktu Lulus (Y) dan  Materi Al-Hadist (X2) 

   
jiij PPP ..0 :H  (Tidak ada hubungan) 

   
jiij PPP ..1 :H   (Ada hubungan) 

 Ketepatan Waktu Lulus (Y) dan Persentase Kehadiran (X3) 

   
jiij PPP ..0 :H  (Tidak ada hubungan) 

   
jiij PPP ..1 :H   (Ada hubungan) 

 Ketepatan Waktu Lulus (Y) dan  Nilai IPK (X4) 

   
jiij PPP ..0 :H  (Tidak ada hubungan) 

   
jiij PPP ..1 :H   (Ada hubungan) 

 Ketepatan Waktu Lulus (Y) dan Jenis Kelamin (X5) 

   
jiij PPP ..0 :H  (Tidak ada hubungan) 

   
jiij PPP ..1 :H   (Ada hubungan) 

 Ketepatan Waktu Lulus (Y) dan Jenjang Kuliah (X6) 

   
jiij PPP ..0 :H  (Tidak ada hubungan) 

   
jiij PPP ..1 :H   (Ada hubungan) 

Taraf Signifikan: α = 0,05 

Daerah Penolakan : Tolak H0, jika 2

;

2

df   atau  

 P-value < α (0,05) 

Statistik Uji : hasil analisis uji independensi yang mengacu pada 

Lampiran 3 disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 menjelaskan bahwa variabel X1, X2, X3 dan X4 

yaitu materi Al-Qur’an, materi Al-Hadist, persentase kehadiran 
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dan nilai IPK dengan ketepatan waktu lulus santri menghasilkan 

nilai 
2  beturut-turut yaitu 38,246; 29,305; 39,554 dan 8,622 

lebih besar dari  2
1;05,0  sebesar 3,841 untuk variabel X1 dan X2 

dan 2
2;05,0  sebesar 5,991 untuk variabel X3 dan X4  sehingga 

dapat diputuskan tolak H0 dan diperkuat oleh nilai P-value lebih 

kecil dari 0,05 yang artinya ada hubungan antara faktor tersebut 

dengan ketepatan waktu lulus santri. 

Tabel 4.7 Uji Independensi pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu Lulus Santri 

Variabel Chi-square db P-value 
2

;db  Keputusan 

Y dan X1 38,246 1 0,000 3,841 Tolak H0 

Y dan X2 29,305 1 0,000 3,841 Tolak H0 

Y dan X3 39,554 2 0,000 5,991 Tolak H0 

Y dan X4 8,622 2 0,013 5,991 Tolak H0 

Y dan X5 0,237 1 0,626 3,841 Gagal Tolak H0 

Y dan X6 1,043 1 0,307 3,841 Gagal Tolak H0 

Sedangkan variabel X5 dan X6 yaitu jenis kelamin  dan 

jenjang kuliah dengan ketepatan waktu lulus santri menghasilkan 

nilai 
2  sebesar 0,237 dan 1,043 yang lebih kecil dari 2

1;05,0  

sebesar 3,841 sehingga dapat diputuskan gagal tolak H0 dan 

diperkuat oleh nilai P-value lebih besar dari 0,05 yang artinya 

tidak ada hubungan antara dua faktor tersebut dan ketepatan 

waktu lulus santri. 

4.3 Uji Serentak pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu 

Lulus Santri di PPM “X” Surabaya 

Pengujian signifikan secara serentak dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara ketepatan waktu lulus santri di 

Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya dengan faktor-faktor 

yang diduga mempengaruhinya. Pengujiannya sebagai berikut. 

Hipotesis : 

   0...:H 6210  
 

 
(semua variabel tidak signifikan terhadap ketepatan waktu 

lulus santri) 

   H1  : minimal ada satu  0 j  dimana j=1,2,…,6
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(minimal ada satu variabel yang signifikan terhadap 

ketepatan waktu lulus santri) 

Taraf Signifikan : 05,0  

Daerah Penolakan :Tolak H0, jika 2

;dfG  atau  

P-value < α (0,05) 

Statistik Uji : hasil analisis uji serentak yang mengacu pada 

Lampiran 4 disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Uji Serentak pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu Lulus Santri 

Nilai G db P-value Chi-square tabel 

88,989 8 0,000 15,507 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji signifikan secara 

serentak didapatkan G sebesar 88,989 lebih besar dari 2

8;05,0

sebesar 15,507 sehingga didapatkan keputusan Tolak H0. Artinya, 

minimal ada satu variabel yang signifikan terhadap ketepatan 

waktu lulus santri. Dari pegujian ini didapatkan keputusan Tolak 

H0 maka dilanjutkan ke pengujian signifikan parsial untuk 

mengetahui variabel mana yang berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu lulus santri. 

4.4 Uji Parsial pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu Lulus 

Santri di PPM “X” Surabaya 

Pengujian signifikan secara parsial dilakukan untuk 

mengetahui hubungan yang signifikan antara ketepatan waktu 

lulus santri di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya 

dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. Berikut 

pengujian yang dilakukan. 

Hipotesis: 

   0:H0 j dimana j=1,2,...,6  

(variabel prediktor tidak signifikan terhadap ketepatan 

waktu lulus santri) 

   0:H1 j dimana j=1,2,...,6  

(variabel prediktor signifikan terhadap ketepatan waktu 

lulus santri) 

Taraf Signifikan : 1,0  

Daerah Penolakan :Tolak H0 jika W > 2

;db  atau P-value < α 
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Statistik Uji : hasil analisis uji parsial yang mengacu pada 

Lampiran 5 disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Uji Parsial pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu Lulus Santri 

Variabel B S.E. Wald df P-value Exp(B) 

X1(1) 3,308 0,696 22,585 1 0,000 27,324 

X3   21,142 2 0,000  

X3(1) 3,310 0,738 20,145 1 0,000 27,392 

X3(2) 3,195 1,032 9,583 1 0,002 24,417 

X4   8,112 2 0,017  

X4(1) 1,226 0,658 3,475 1 0,062 3,408 

X4(2) -1,127 0,994 1,287 1 0,257 0,324 

Constant -3,926 0,911 18,586 1 0,000 0,020 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel 

prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

lulus santri dikarenakan nilai W > 2

1;1,0 [2,706] atau 
2

2;1,0  [4,605] 

dan P-value < 0,1 sehingga dapat diputuskan Tolak H0. Adapun 

variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan 

waktu lulus santri adalah variabel materi Al-Qur’an pada kategori 

1, variabel persentase kehadiran pada kategori 1 dan 2  serta 

variabel nilai IPK pada kategori 1 dan 2 dibandingkan pada 

kategori 0, yaitu ketepatan waktu lulus yang tidak tepat waktu. 

4.5 Model Logit pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu 

Lulus Santri di PPM “X” Surabaya 

Model logit didapatkan setelah dilakukan pengujian 

signifikan parameter secara serentak dan parsial. Adapun model 

logit yang terbentuk dari variabel-variabel yang signifikan dan 

menjadi model terbaik adalah sebagai berikut. 
  )2(195,3)1(310,3)1(308,3926,3ˆ

331 XXXxg   

         )2(127,1)1(226,1 44 XX   

Berdasarkan model logit yang diperoleh, maka dapat ditulis 

peluang materi Al-Qur’an, persentase kehadiran dan nilai IPK 

untuk masing-masing kemungkinan atau kategori. 

a. Materi Al-Qur’an belum pernah dikaji, persentase 

kehadiran rendah dan nilai IPK rendah  x0  
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 
 

 xg

xg

e

e
x

ˆ

ˆ

0
1

  

)0(*127,1)0(*226,1)0(*195,3)0(*310,3)0(*308,3926,3

)0(*127,1)0(*226,1)0(*195,3)0(*310,3)0(*308,3926,3

1 






e

e
 

          = 0,02 

Peluang santri lulus tepat waktu, jika materi Al-Qur’an 

belum pernah dikaji, persentase kehadiran rendah dan nilai IPK 

rendah sebesar 0,02. Sedangkan peluang santri lulus tidak tepat 

waktu, jika materi Al-Qur’an belum pernah dikaji, persentase 

kehadiran rendah dan nilai IPK rendah sebesar 0,98. 

b. Materi Al-Qur’an belum pernah dikaji, persentase 

kehadiran sedang dan nilai IPK sedang  x1  

 
 

 xg

xg

e

e
x

ˆ

ˆ

1
1

  

648,0

)0(*127,1)1(*226,1)0(*195,3)1(*310,3)0(*308,3926,3

)0(*127,1)1(*226,1)0(*195,3)1(*310,3)0(*308,3926,3

1










e

e

 

Peluang santri lulus tepat waktu, jika materi Al-Qur’an 

belum pernah dikaji, persentase kehadiran sedang dan nilai IPK 

sedang sebesar 0,648. Sedangkan peluang santri lulus tidak tepat 

waktu, jika materi Al-Qur’an belum pernah dikaji, persentase 

kehadiran sedang dan nilai IPK sedang sebesar 0,352. 

c. Materi Al-Qur’an sudah pernah dikaji, persentase 

kehadiran tinggi dan nilai IPK tinggi  x2  

 
 

 xg

xg

e

e
x

ˆ

ˆ

2
1

  

81,0

)1(*127,1)0(*226,1)1(*195,3)0(*310,3)1(*308,3926,3

)1(*127,1)0(*226,1)1(*195,3)0(*310,3)1(*308,3926,3

1










e

e

 

Peluang santri lulus tepat waktu, jika materi Al-quran 

sudah pernah dikaji, persentase kehadiran tinggi dan nilai IPK 

tinggi sebesar 0,81. Sedangkan peluang santri lulus tidak tepat 
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waktu, jika materi Al-Quran sudah pernah dikaji, persentase 

kehadiran tinggi dan nilai IPK tinggi sebesar 0,19. 

4.6 Odds Ratio pada Faktor-faktor Ketepatan Waktu Lulus 

Santri di PPM “X” Surabaya 

Interpretasi terhadap koefisien parameter ini dilakukan 

untuk menentukan kecenderungan / hubungan fungsional antara 

variabel prediktor dengan variabel respon serta menunjukkan 

pengaruh perubahan nilai variabel yang bersangkutan. Adapun 

hasil  odds rationya mengacu pada Lampiran 5 yang disajikan 

pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Odds Ratio 

Variabel Exp (B) 

X1 (1) 27,324 

X3 (1) 27,392 

X3 (2) 24,417 

X4 (1) 3,408 

Constant 0,020 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai odds ratio santri yang 

belum pernah mengkaji Al-Qur’an mempunyai kecenderungan 

sebesar 27,324 kali dibandingkan dengan santri yang sudah 

pernah mengkaji Al-Quran untuk lulus tidak tepat waktu. Nilai 

odds ratio santri yang memiliki persentase kehadiran sedang 

mempunyai kecenderungan 27,392 kali dibandingkan dengan 

santri yang memiliki persentase kehadiran tinggi untuk lulus tidak 

tepat waktu. Nilai odds ratio santri yang memiliki persentase 

kehadiran rendah mempunyai kecenderungan 24,417 kali 

dibandingkan dengan santri yang memiliki persentase kehadiran 

tinggi untuk lulus tidak tepat waktu. Nilai odds ratio santri yang 

memiliki nilai IPK sedang  mempunyai kecenderungan 3,408 kali 

dibandingkan dengan santri yang memiliki nilai IPK tinggi untuk 

lulus tidak tepat waktu. 

Kebaikan model yang didapatkan dalam analisis digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana variabel prediktor dapat menje-

laskan model yang terbentuk dengan melihat nilai R-Sq. Berikut 

merupakan nilai R-Sq dari model yang terbentuk mengacu pada 

Lampiran 4 dan disajikan Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 Kebaikan Model 

Nagelkerke R-Sq 

0,646 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R-Sq 

sebesar 64,6% yang berarti model dapat menjelaskan variabel 

prediktor sebesar 64,6% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. Selain itu, hasil dari kebaikan model menunjukkan 

bahwa kebaikan model memiliki persentase yang rendah, 

sehingga kebaikan model yang dihasilkan masih kurang.  

4.7  Uji Kesesuaian Model pada Faktor-faktor Ketepatan 

Waktu Lulus di PPM “X” Surabaya 

Uji kesesuaian model digunakan untuk mengetahui apakah 

model yang didapatkan telah sesuai atau tidak. Pengujian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

Hipotesis : 

   H0 : Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil observasi 

dengan  kemungkinan prediksi model) 

   H1 : Model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil observasi 

dengan kemungkinan prediksi model)      

Taraf Signifikan : 05,0  

Daerah Penolakan : Tolak H0 jika 2

;

2

df     

atau P-value < α (0,05) 

Statistik Uji : hasil analisis uji kesesuaian model yang mengacu 

pada Lampiran 6 disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.12 Uji Kesesuaian Model 

Chi-square df P-value Chi-square tabel 

15,611 7 0,029 14,067 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai 
2  sebesar 15,611 

lebih dari 2

7;05,0  
sebesar 14,067 sehingga dapat diputuskan tolak 

H0 dan didukung nilai P-value sebesar 0,029 lebih kecil dari 

05,0 . Artinya model yang didapatkan tidak sesuai atau 

terdapat perbedaan antara hasil observasi dengan kemungkinan 

prediksi model. 
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4.8 Ketepatan Klasifikasi pada Faktor-faktor Ketepatan 

Waktu Lulus di PPM “X” Surabaya 

Ketepatan klasifikasi adalah suatu evaluasi yang melihat 

peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi 

klasifikasi. Hasil analisisnya mengacu pada Lampiran 7 yang 

disajikan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Ketepatan Klasifikasi 

Observasi 

Prediksi 

Ketepatan Waktu Lulus 

Total Tepat 

Waktu 

Tidak Tepat 

Waktu 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 37 14 51 

Tidak Tepat 

Waktu 
4 73 77 

Persentase Keseluruhan   85,9%  

Tabel 4.13 menjelaskan bahwa santri yang lulus tepat 

waktu diprediksi dengan menggunakan model memiliki ketepatan 

klasifikasi dengan rincian 37 pengklasifikasian sudah tepat dan 14 

pengklasifikasian tidak tepat. Kemudian pada santri yang lulus 

tidak tepat waktu diperidiksi dengan menggunakan model 

memiliki ketepatan klasifikasi dengan rincian 4 pengklasifikasian 

tidak tepat dan 73 pengklasifikasian sudah tepat. Adapun nilai 

pengklasifikasian yang tidak tepat dinyatakan dengan nilai APER 

sebagai berikut. 

%1,14%100
7341437

414





APER  

Maka nilai persentase keseluruhan dari ketepatan klasifikasi 

diatas adalah sebesar 85,9%.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan 

Hasil penelitian faktor-faktor ketepatan waktu lulus santri 

di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya memberikan 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Gambaran tentang karakteristik santri pada tahun masuk 

2012-2016 di Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya 

adalah 39,84% atau sebanyak 51 santri lulus tepat waktu. 

Santri yang lulus tidak tepat waktu mayoritas belum pernah 

mengkaji Al-Qur’an (45,31%), belum pernah mengkaji Al-

Hadist (47,66%), persentase kehadiran sedang (42,97%), 

nilai IPK sedang (42,19%), berjenis kelamin perempuan 

(35,16%) dan berjenjang kuliah S1 (35,94%). 

2. Model logit ketepatan waktu lulus santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya berdasarkan faktor-

faktor yang diduga mempengaruhinya yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut 

  )2(195,3)1(310,3)1(308,3926,3ˆ
331 XXXxg   

          )2(127,1)1(226,1 44 XX   

3. Faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu lulus santri di Pondok Pesantren 

Mahasiswa “X” Surabaya adalah faktor materi Al-Qur’an 

(X1), persentase kehadiran (X3) dan nilai IPK (X4) 

5.2 Saran 

Saran dari hasil kesimpulan di atas adalah perlu kiranya 

pihak manajemen Pondok Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya 

agar lebih memfokuskan dalam pengkajian  materi Al-Qur’an dan 

jika perlu diadakan kelas tambahan untuk mengejar ketertinggal-

an materi Al-Qur’an, serta supaya lebih mendisiplinkan kehadiran 

santrinya dalam mengikuti kegiatan pengkajian di Pondok 

Pesantren Mahasiswa “X” Surabaya, supaya santri bisa lulus tepat 

waktu dan sesuai target yang telah ditentukan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Data pengamatan 

No. Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

1 1 1 0 0 1 0 1 

2 0 0 0 1 2 0 0 

3 1 1 1 2 0 0 1 

4 1 1 1 2 1 0 0 

5 0 1 1 0 2 0 1 

6 0 0 0 1 0 0 0 

7 1 0 0 1 1 0 0 

8 1 1 1 1 2 0 0 

9 1 1 1 2 2 0 0 

10 0 0 0 1 2 0 0 

11 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 0 0 0 0 1 1 

… … … … … … … … 

… … … … … … … … 

123 1 1 1 1 0 1 0 

124 0 0 0 0 0 1 1 

125 1 1 1 1 1 1 0 

126 1 1 1 1 1 1 0 

127 1 1 1 1 1 1 1 

128 0 0 0 0 1 1 1 

Keterangan : 

Y  : Ketepatan Waktu Lulus 

X1 : Materi Al-Qur’an 

X2 : Materi Al-Hadist 

X3 : Persentase Kehadiran 

X4 : Nilai IPK 

X5 : Jenis Kelamin 

X6 : Jenjang Kuliah 

39 
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Lampiran 2. Output Tabel Kontingensi 

 

1. Variabel Materi Al-Qur’an (X1) * Ketepatan Waktu Lulus 

Crosstab 

Count 

 
Al-Qur'an 

Total 
Sudah Pernah Belum Pernah 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 41 10 51 

Tidak Tepat 

Waktu 
19 58 77 

Total 60 68 128 

 

2. Variabel Materi Al-Hadist (X2) * Ketepatan Waktu Lulus 

Crosstab 

Count 

 
Al-Hadist 

Total 
Sudah Pernah Belum Pernah 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 35 16 51 

Tidak Tepat 

Waktu 
16 61 77 

Total 51 77 128 

 

3. Variabel Persentase Kehadiran (X3) * Ketepatan Waktu Lulus 

Crosstab 

Count 

 
Persentase Kehadiran 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 33 16 2 51 

Tidak Tepat Waktu 9 55 13 77 

Total 42 71 15 128 
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4. Variabel Nilai IPK (X4) * Ketepatan Waktu Lulus 

Crosstab 

Count 

 
Nilai IPK 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 21 23 7 51 

Tidak Tepat Waktu 15 54 8 77 

Total 36 77 15 128 

 

5. Variabel Jenis Kelamin (X5) * Ketepatan Waktu Lulus 

Crosstab 

Count 

 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 19 32 51 

Tidak Tepat Waktu 32 45 77 

Total 51 77 128 

 

6. Variabel Jenjang Kuliah (X6) * Ketepatan Waktu Lulus 

Crosstab 

Count 

 
Jenjang Kuliah 

Total 
S1 D3/D4 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 35 16 51 

Tidak Tepat Waktu 46 31 77 

Total 81 47 128 
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Lampiran 3. Output Uji Independensi 

 

1. Variabel Materi Al-Qur’an (X1) * Ketepatan Waktu Lulus 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 38.246a 1 .000   

Continuity Correctionb 36.041 1 .000   

Likelihood Ratio 40.418 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
37.947 1 .000   

N of Valid Cases 128     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.91. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

2. Variabel Materi Al-Hadist (X2) * Ketepatan Waktu Lulus 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 29.305a 1 .000   

Continuity Correctionb 27.343 1 .000   

Likelihood Ratio 29.982 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
29.076 1 .000   

N of Valid Cases 128     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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3. Variabel Persentase Kehadiran (X3) * Ketepatan Waktu Lulus 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 39.554a 2 .000 

Likelihood Ratio 40.932 2 .000 

Linear-by-Linear Association 33.061 1 .000 

N of Valid Cases 128   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 5.98. 

 

4. Variabel Nilai IPK (X4) * Ketepatan Waktu Lulus 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 8.622a 2 .013 

Likelihood Ratio 8.595 2 .014 

Linear-by-Linear Association 2.762 1 .097 

N of Valid Cases 128   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 5.98. 
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5. Variabel Jenis Kelamin (X5) * Ketepatan Waktu Lulus 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .237a 1 .626   

Continuity Correctionb .092 1 .762   

Likelihood Ratio .238 1 .626   

Fisher's Exact Test    .713 .382 

Linear-by-Linear 

Association 
.235 1 .628   

N of Valid Cases 128     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

20.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

6. Variabel Jenjang Kuliah (X6) * Ketepatan Waktu Lulus 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.043a 1 .307   

Continuity Correctionb .695 1 .404   

Likelihood Ratio 1.052 1 .305   

Fisher's Exact Test    .352 .203 

Linear-by-Linear Association 1.035 1 .309   

N of Valid Cases 128     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

18.73. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 4. Output Uji Serentak 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 83.285 8 .000 

Block 83.285 8 .000 

Model 83.285 8 .000 

 

Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 88.989a .478 .646 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

 

Lampiran 5. Output Uji Parsial 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a 

Al-Qur'an(1) 3.308 .696 22.585 1 .000 27.324 

Persentase Kehadiran   21.142 2 .000  

Persentase Kehadiran(1) 3.310 .738 20.145 1 .000 27.392 

Persentase Kehadiran(2) 3.195 1.032 9.583 1 .002 24.417 

Nilai IPK   8.112 2 .017  

Nilai IPK(1) 1.226 .658 3.475 1 .062 3.408 

Nilai IPK(2) -1.127 .994 1.287 1 .257 .324 

Constant -3.926 .911 18.586 1 .000 .020 

a. Variable(s) entered on step 1: Al-Qur'an, Persentase Kehadiran, Nilai IPK. 

 

Lampiran 6. Output Uji Kesesuaian Model 

Step Chi-square df Sig. 

1 15.611 7 .029 
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Lampiran 7. Output Ketepatan Klasifikasi 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Ketepatan Waktu Lulus 
Percentage 

Correct  
Tepat 

Waktu 

Tidak Tepat 

Waktu 

Step 1 

Ketepatan 

Waktu Lulus 

Tepat Waktu 37 14 72.5 

Tidak Tepat 

Waktu 
4 73 94.8 

Overall Percentage   85.9 

a. The cut value is .500 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keaslian Data 
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